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 Abstrak 

 
  

 
 

Terapi rebusan daun kersen merupakan salah satu ramuan 

tradisional yang digunakan untuk pengobatan diabetes melitus karena 

memiliki substansi aktif sebagai anti diabetes yaitu asam askorbat ,serat, 

niasin, dan betakaroten. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh terapi rebusan daun kersen terhadap penurunan kadar gula darah 

penderita diabetes melitus masyarakat di Puskesmas Sa’dan Malimbong 

Kecamatan Sa’dan Kabupaten Toraja Utara Tahun 2022. 

Jenis penelitian ini adalah quasy eksperiment. Populasi dalam 

penelitian ini adalah penderita diabetes melitus di wilayah kerja puskesmas 

Sa’dan Malimbong. Besarnya sampel 10 responden dengan menggunakan 

teknik purposive sampling Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan hasil pengukuran GDS penderita diabetes melitus. Analisis 

data dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25  menggunakan uji Wilcoxon  

dengan derajat kemaknaan p < 0,05. 

Hasil penelitian diperoleh setelah dilakukan pemberian terapi 

rebusan daun kersen, mayoritas karakteristik umur 30-45 dan 66-75 tahun 

masing-masing sebanyak 2 orang (20,0%), 46-65 sebanyak 6 orang 

(60,0%) responden memiliki nilai GDS normal sebanyak 7 orang (70,0%), 

sedangkan responden dengan nilai GDS tinggi sebanyak 3 orang (30,0%). 

Hasil uji statistic didapatkan nilai signifikansi p= 0,008(p<0,05).  

Kesimpulan dari penelitian ini ada pengaruh terapi rebusan daun 

kersen terhadap penurunan kadar gula darah penderita diabetes melitus 

masyarakat di Puskesmas Sa’dan Malimbong Kecamatan Sa’dan 

Kabupaten Toraja Utara Tahun 2022. Di harapkan agar mengkonsumsi 

rebusan daun kersen untuk mengontrol GDS penderita diabetes melitus. 

. 

Kata kunci: Rebusan Daun Kersen,  GDS, Diabetes Melitus 

 

   
 Abstract 

 

Cherry leaf decoction therapy is one of the traditional ingredients 

used for the treatment of diabetes mellitus because it has active substances 

as anti-diabetics, namely ascorbic acid, fiber, niacin, and beta-carotene. 

The purpose of this study was to determine the effect of cherry leaf 

decoction therapy on reducing blood sugar levels in people with diabetes 

mellitus in the Sa'dan Malimbong Health Center, Sa'dan District, North 

Toraja Regency in 2022. 

This type of research is a quasy experiment. The population in this 

study were people with diabetes mellitus in the working area of the Sa'dan 

Malimbong Health Center. The sample size was 10 respondents using 
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purposive sampling technique. Data collection was carried out using the 

results of GDS measurements of people with diabetes mellitus. Data 

analysis was carried out with the help of SPSS version 25 using the 

Wilcoxon test with a significance degree of p <0.05. 

The results of the study were obtained after giving cherry leaf 

decoction therapy, the majority of characteristics aged 30-45 and 66-75 

years were 2 people (20.0%) each, 46-65 as many as 6 people (60.0%) 

respondents had grades Normal GDS were 7 people (70.0%), while 

respondents with high GDS were 3 people (30.0%). The statistical test 

results obtained a significance value of p = 0.008 (p <0.05). 

The conclusion from this study is that there is an effect of cherry 

leaf decoction therapy on reducing blood sugar levels in people with 

diabetes mellitus at the Sa'dan Malimbong Health Center, Sa'dan District, 

North Toraja Regency in 2022. It is hoped that consuming cherry leaf 

decoction to control GDS of people with diabetes mellitus. 
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PENDAHULUAN 

 

Seiring dengan berkembangnya zaman, kebutuhan manusia yang tinggi saat 

ini menyebabkan mereka lupa mengontrol terhadap asupan makanan yang masuk 

kedalam tubuh untuk di konsumsi sehari-hari. Dengan banyaknya berbagai 

macam asupan dan makanan menjadikan gaya hidup yang tidak sehat. Makanan 

yang tidak terkontrol dan tidak di batasi untuk memenuhi kebutuhan tubuh 

menjadikan banyak penyakit yang beredar di masyarakat. Salah satu penyakit 

yang beredar  dan berkembang sangat luas dan cepat yaitu penyakit diabetes 

melitus (Stevani, 2020). 

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis dimana terjadi kenaikan kadar 

glukosa darah (hiperglikemia) yang disebabkan karena pankreas tidak 

menghasilkan cukup insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang di 

hasilkan. Pemicu terjadinya peningkatan glukosa darah adalah metabolisme 

karbohidrat, lemak, protein, serta ketidakcukupan insulin yang dibutuhkan oleh 

tubuh (Rianti 2020). 

Diabetes melitus atau kencing manis telah menjadi masalah kesehatan yang 

besar. Dari studi prevalensi global diabetes pada populasi orang dewasa berusia  

20-79 tahun di tahun 2019  mencapai 382 juta orang  di dunia (Stevani, 2020). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2020 diabetes melitus 

di derita oleh 415 juta orang dewasa di Asia Tenggara dan di prediksi dapat 

mengalami kenaikan sebesar empat kali menjadi 629 juta penderita pada tahun 

2045. Penyakit ini merupakan salah satu penyebab kematian nomor enam. 

Menurut International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2019, 

prevalensi diabetes melitus di Indonesia sendiri sekitar 5 juta penduduk dari total 

keseluruhan jumlah penduduk di Indonesia yang diperkirakan akan terus 
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mengalami kenaikan. Dan pada tahun 2021 sebanyak 415 juta orang dewasa 

dengan diabetes melitus, kenaikan 4 kali lipat dari 108 juta jiwa pada tahun 2020. 

Indonesia merupakan negara dengan penderita diabetes melitus terbanyak ke 

enam di dunia dan di perkirakan akan terus mengalami kenaikan hingga mencapai 

16,7 juta jiwa pada tahun 2045 (Depkes, 2021). 

Berdasarkan diagnosis dokter di Provinsi Sulawesi Selatan mengalami 

peningkatan sebanyak 0,5% prevalensi tahun 2018 sebesar 0,9% tahun 2019, 

prevalensi 2020 sebesar 1,4% dan tahun 2021 sebanyak 91,823 juta jiwa. 

(Kemkenkes, 2021). 

Berdasarkan data dari Dines Kesehatan Kabupaten Toraja Utara Tahun 2021 

jumlah penderita diabetes melitus sebanyak 2.346 orang berdasarkan data dari 

Puskesmas Sa’dan Malimbong  pada angka penderita diabetes melitus masih 

tinggi yaitu tahun 2020 penderita diabetes melitus sebanyak 100 orang, tahun 

2021 sebanyak 59 orang (Data Primer PKM Sa’dan Malimbong, 202 

Menurut Rianti (2020), banyak faktor yang menyebabkan penyakit ini 

diantaranya berupa pola makan, kegemukan (obesitas), faktor genetik, bahan-

bahan kimia dan obat-obatan, penyakit dan infeksi pada pankreas, dan kehamilan. 

Sedangkan menurut Fitriana dan Rachmawati (2016), ada beberapa faktor yang di 

yakini dapat menimbulkan diabetes melitus yaitu faktor genetik, 

obesitas/kegemukan, usia lanjut, kurangnya aktivitas fisik, merokok dan 

mengomsumsi makanan berkolesterol tinggi. 

Meningkatnya prevalensi diabetes melitus di beberapa negara berkembang 

harus di antisipasi upaya menentukan rencana jangka panjang kebijakan 

pelayanan kesehatan. Dalam hal ini sangat diperlukan tindakan preventif dan 

promotif yang dapat membantu masyarakat salah satunya dengan mengkomsumsi 

obat herbal. Pengobatan diabetes melitus menggunakan terapi farmakologis dan 

non farmakologis, dimana penanganan farmakologis menggunakan obat-obatan 

sedangkan non farmakologis seperti daun srikaya, daun sirsak, daun mahkota 

dewa dan daun ceri/daun kersen yang merupakan salah satu altenatif terapi non 

farmakologi secara ilmiah untuk mengontrol kadar gula darah penderita diabetes 

melitus (Surya, 2020). 

Menurut penelitian Utami dan Sari (2015), di dalam daun ceri/daun kersen 

terkandung flavonoid, tannin, glikosida, saponin, steroid, minyak esensial. 

Kandungan daun kersen tersebut membuat potensi antioksidan dan  aktivitas 

bakteri. Kersen merupakan salah satu tanaman digunakan untuk mengobati 

diabetes melitus yang memiliki substansi aktif sebagai anti diabetes yaitu asam 

askorbat, serat, niasin dan betakaroten (Rahman, 2020). 

World Health Organitation (WHO) merekomendasikan pengobatan 

tradisional (herbal) untuk mencegah dan mengobati penyakit, terutama penyakit 

kronis. Kersen merupakan salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai 

antioksidan (Surya, 2020). Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ninin Herlina 

(2020) dengan judul pengaruh pemberian rebusan daun kersen terhadap 

penurunan kadar gula darah pasien diabetes melitus. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa rata-rata kadar gula darah sesudah dilakukan intervensi menurun sebesar 

305.58 menjadi 178.33. Hasil uji independent T test menunjukkan adanya 
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pengaruh pemberian rebusan daun kersen terhadap kadar kolesterol dengan p 

value sebesar 0,000 (p<0,05). 

Penelitian Nur Hadrayanti (2018) dengan judul pengaruh rebusan daun 

kersen terhadap penurunan gula darah sewaktu pada klien diabetes melitus tipe 2 

di wilayah kerja puskesmas Klasaman Kota Sorong. Hasil Uji T berpasangan 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar p= 0,000 < 0,05. Berdasarkan studi awal 

terhadap masyarakat di Puskesmas Sa’dan Malimbong  jumlah  penderita  

diabetes melitus sebanyak 59 orang dan 20 orang yang aktif memeriksakan diri 

kepuskesmas 

. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah quasy eksperiment. Populasi dalam penelitian ini 

adalah penderita diabetes melitus di wilayah kerja puskesmas Sa’dan Malimbong. 

Besarnya sampel 10 responden dengan menggunakan teknik purposive sampling 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan hasil pengukuran GDS 

penderita diabetes melitus. 

 

 

1. Analisa Univariat 

Analisa univariat dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat distribusi 

frekuensi dari variabel independen terapi rendam air hangat dengan variabel 

dependen skor insomnia. 

 

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

     Tabel  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin di Puskesmas 

Sa’dan Malimbong Kabupaten Toraja Utara tahun 2022 

 

 

Jenis Kelamin 

 

Frekuensi (n) 
       Persentase % 

          Perempuan 7 70,0 

          Laki-laki 3 30,0 

Total 10 100,0 

       Sumber : Data Primer, 2022 

 

Berdasarkan tabel 5.1 dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

berjenis kelamin Perempuan (70%). 

 

 

 

 

 

 

b. Karakteristik responden berdasarkan umur 
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Tabel 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur di Puskesmas Sa’dan Malimbong 

Kabupaten Toraja Utara tahun 2022 

 

Umur Frekuensi (n) Persentase % 

30-45 2 20,0 

46-65 6 60,0 

66-75 2 20,0 

Total 10                    100,0 

Sumber : Data Primer, 2022 

 

Berdasarkan tabel 5.2 di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden, 

diperoleh bahwa sebagian besar responden pada umur 46-65 tahun 

sebanyak 6 orang (60,0%) sedangkan responden yang berada pada 

umur 30-45 tahun dan 66-75 tahun sebanyak masing-masing 2 orang 

(20,0%). 

 

c. Karakteristik responden berdasarkan GDS Pre Test 

Tabel  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan GDS Pre Test di Puskesmas 

Sa’dan Malimbong Kabupaten Toraja Utara 

tahun 2022 

 

GDS Frekuensi (n) Persentase % 

Normal                 0 0,0 

Tinggi 10   100,0 

Total 10 100,0 

        Sumber : Data Primer, 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden, 

diperoleh bahwa sebagian besar responden sebelum diberikan terapi 

rebusan daun kersen memiliki nilai GDS tinggi sebanyak 10 orang 

(100,0%) sedangkan responden dengan nilai GDS normal sebanyak 0 

orang  (0,0%). 

 

d. Karakteristik responden GDS Post Test 
Tabel  

 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Post Test  di Puskesmas  

Sa’dan Malimbong Kabupaten Toraja Utara 

tahun 2022                                                       

GDS frekuensi (n) Persentase % 

Normal 7 70,0 

Tinggi 3 30,0 

Total          10 100,0 

       Sumber : Data Primer, 2022 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden, 

diperoleh bahwa sebagian besar responden setelah diberikan terapi rebusan 

daun kersen memiliki nilai GDS normal sebanyak 7 orang (70,0%) 

sedangkan responden dengan nilai GDS tinggi sebanyak 3 orang (30,0%). 

2. Analisa Bivariat   

Analisa ini digunakan untuk `mengetahui pengaruh antara variabel independen 

dan variabel dependen.  

 
Tabel  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan GDS Pre dengan GDS Post 

diPuskesmas Sa’dan Malimbong Kabupaten Toraja Utara tahun 2022 

 
GDS Pre  Post   

 N % N %  

Normal  0 0 7 70 p=0,08 

Tinggi 10 100 3 30  

Total 10 100 10 100  

 

Berdasarkan tabel 5.5di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden sebelum 

diberikan terapi rebusan daun kersen tidak ada responden  (0,0%) yang 

memiliki nilai GDS normal dan  yang memiliki nilai GDS tinggi sebanyak 10  

responden  (100,0%). Namun setelah. Diberikan terapi rebusan daun kersen, 

terdapat 7 responden (70,0%) responden yang memiliki nilai GDS normal dan 

3 responden (30,0%) yang memiliki nilai GDS tinggi. Berdasarkan hasil 

analisa data dengan uji statistik wilcoxondengan tingkat kemaknaan 0,05 

diperoleh nilai p= 0,008 (<0,05) yang menunjukkan bahwa Ha diterima dan 

memiliki makna ada pengaruh yang signifikan dari terapi rebusan daun kersen 

terhadap penurunan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus di 

Puskesmas Sa’dan Malimbong Kabupaten Toraja Utara tahun 2022. 

   

PEMBAHASAN 

1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Berdasarkan hasil penelitan responden berdasarkan jenis kelamin maka 

didapatkan distribusi jenis kelamin responden yang menunjukkan bahwa 

kelompok intervensi mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 7 orang (70,0%) sedangkan laki-kaki sebanyak 3 (30,0%) orang. 

Berdasarkan analisa peneliti responden dalam penelitian ini sebagian besar 

perempuan dikarenakan hal demikian disadari bahwa pada saat melakukan 

penelitian yang menjadi responden sebagian besar berjenis kelamin perempuan. 
Salah satu faktor risiko diabetes melitus adalah jenis kelamin. Pada 

penelitian Nezhad et, al (2008) terdapat perbedaan persentase penderita 

diabetes melitus antara laki-laki dan perempuan. Persentase penderita laki-laki 

sebanyak 5,1% dan perempuan 5,8%. Berbagai penelitian menemukan bahwa 

perempuan lebih banyak menderita diabetes melitus dibandingkan laki-laki.Hal 
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ini dikaitkan dengan aktifitas fisik, dimana perempuan lebih sedikit aktifitas 

fisiknya dibandingkan dengan laki-laki terlebih ibu rumah tangga 

 

2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil penelitan responden berdasarkan umur maka 

didapatkan distribusi usia responden yang menunjukkan bahwa kelompok 

intervensi mayoritas responden berumur 46-65 tahun sebanyak 6 responden 

(60,0%) sedangkan responden yang berumur 30-45 tahun dan 66-75 tahun 

masing-masing sebanyak 2 orang (20,0%). 

Berdasarkan analisa peneliti diketahui bahwa saat usia 45 tahun dinding 

arteri akan mengalami penebalan karena adanya penumpukan zat kolagen pada 

lapisan otot, sehingga pembuluh darah akan berangsur-angsur menyempit dan 

menjadi kaku. Dan diketahui bahwa semakin bertambahnya usia kepekaan 

terhadap penyakit akan meningkat hal ini disebabkan oleh pengaruh penuaan 

disebabkan penyakit pada orang yang bertambah usia. Semakin bertambahnya 

usia seseorang maka fungsi-fungsi organ tubuhnya juga akan berubah dan 

menurun seperti menurunya fungsi jantung dan organ tubuh lainnya. Hal ini 

sejalan dengan hasil Riskesdas Kemenkes RI (2020) bahwa umur merupakan 

faktor risiko diabetes melitus dimana prevalensi diabetes melitus menunjukkan 

peningkatan seiring dengan bertambahnya umur penderita yang mencapai 

puncaknya pada umur 55-74 tahun dan menurun setelah melewati rentang umur 

tersebut. 

 

3. Pengaruh Rebusan Daun Kersen Terhadap Penurunan Kadar Gula 

Darah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 10 responden sebelum 

diberikan terapi rebusan daun kersen tidak ada responden (0,0%) yang 

memiliki nilai GDS normal, semua responden (100,0%) memiliki nilai GDS 

tinggi. Namun setelah diberikan terapi rebusan daun kersen, terdapat 7 

responden (70,0%) yang memiliki nilai GDS normal, Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ninin Herlina (2020) dengan judul 

pengaruh pemberian rebusan daun kersen terhadap penurunan kadar gula darah 

pasien diabetes melitus. Hasil penelitian menyatakan bahwa rata-rata kadar 

gula darah sesudah dilakukan intervensi menurun sebesar 305.58 menjadi 

178.33. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh pemberian rebusan 

daun kersen terhadap kadar gula darah dengan p value sebesar 0,008 (<0,05) 

dan 3 responden (30,0%) yang memiliki nilai GDS tinggi. Menurut Rianti 

(2020), banyak faktor yang menyebabkan penyakit ini diantaranya berupa pola 

makan, kegemukan (obesitas), faktor genetik, bahan-bahan kimia dan obat-

obatan, penyakit dan infeksi pada pankreas, dan kehamilan. Sedangkan 

menurut Fitriana dan Rachmawati (2016), ada beberapa faktor yang di yakini 

dapat menimbulkan diabetes melitus yaitu faktor genetik, obesitas/kegemukan, 

usia lanjut, kurangnya aktivitas fisik, merokok dan mengomsumsi makanan 

berkolesterol tinggi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terapi 

rebusan daun kersen dapat memberikan pengaruh pada penurunan nilai GDS 

penderita diabetes. Di dalam daun ceri/daun kersen terkandung flavonoid, 
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tannin, glikosida, saponin, steroid, minyak esensial. kandungan daun kersen 

tersebut membuat potensi antioksidan dan aktivitas bakteri. Namun masih 

terdapat responden yang memiliki GDS yang tinggi meskipun telah 

mengkonsumi rebusan daun kersen, hal ini dapat disebabkan oleh karena 

terdapat faktor lain yang mempengaruhi seperti pola diet responden yang pada 

saat melakukan pengukuran GDS post test responden tersebut telah 

mengkonsumsi makanan yang mengandung glukosa seperti minum teh manis. 

Berdasarkan hasil analisa data dengan uji statistik Wilcoxon dengan 

tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh nilai p=0,008 (<0,05) yang menunjukkan 

bahwa Ha diterima dan memiliki makna ada pengaruh yang signifikan dari 

terapi rebusan daun kersen terhadap penurunan kadar gula darah pada penderita 

diabetes melitus di Puskesmas Sa’dan Malimbong Kabupaten Toraja Utara 

tahun 2022. 

Diabetes melitus atau kencing manis adalah suatu gangguan kesehatan 

berupa kumpulan gejala yang timbul pada seseorang yang disebabkan oleh 

peningkatan kadar gula dalam darah akibat kekurangan insulin ataupun 

resistensi insulin dan gangguan metabolik pada umumnya. Pada perjalanannya, 

penyakit diabetes akan menimbulkan berbagai komplikasi baik yang akut 

maupun yang kronis atau menahun apabila tidak dikendalikan dengan baik. 

Diabetes merupakan salah satu penyakit degeneratif yang tidak dapat 

disembuhkan tetapi dapat dikendalikan atau dikelola, artinya apabila seseorang 

sudah didiagnosis diabetes melitus, maka seumur hidupnya akan bergaul 

dengannya (Isniati, 2020). 

Meningkatnya prevalensi diabetes melitus di beberapa negara 

berkembang harus di antisipasi upaya menentukan rencana jangka panjang 

kebijakan pelayanan kesehatan. Dalam hal ini sangat diperlukan tindakan 

preventif dan promotif yang dapat membantu masyarakat salah satunya dengan 

mengkomsumsi obat herbal. Pengobatan diabetes melitus menggunakan terapi 

farmakologis dan non farmakologis, dimana penanganan farmakologis 

menggunakan obat-obatan sedangkan non farmakologis seperti daun srikaya, 

daun sirsak, daun mahkota dewa dan daun ceri/daun kersen yang merupakan 

salah satu altenatif terapi nonfarmakologi secara ilmiah untuk mengontrol 

kadar gula darah penderita diabetes melitus (Surya, 2020). 

Kersen atau talok (Muntingia calabura L) adalah sejenis pohon 

sekaligus buahnya yang kecil dan manis berwarna merah cerah. Di beberapa 

daerah seperti di Jakarta, buah ini juga dinamai ceri. Di Lumajang, anak-anak 

menyebutnya baleci. Nama-nama lainnya di beberapa negara adalah datiles, 

aratiles, manzanitas (Filipina); matsam (Vietnam); khoom sômz, takhôb (Laos); 

takhop farang (Thailand); krâkhôb barang (Kamboja); dan kerukup siam 

(Malaysia). Juga dikenal sebagaicapulin blanco, cacaniqua, nigua, niguito 

(bahasa Spanyol); Jamaican cherry, Panama berry, dan Singapore cherry 

(Inggris). Orang Belanda dulu menyebutnya Japanse kers ("ceri jepang"), yang 

lalu dari sini diambil menjadi kersen dalam bahasa Indonesia atau ada yang 

menyebutnya ceri (Kosasih,2020). 

Daun Kersen merupakan daun majemuk genap, berbentuk bulat telur 

sampai berbentuk lanset, helaian daun tidak simetris, tepi daun bergerigi dan 
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ujungnya runcing, sisi bawah berambut kelabu, dan bertangkai pendek Daun 

kersen merupakan bagian dari tumbuhan kersen yang berwarna hijau muda 

dengan bulu rapat di permukaan bawah daun (Zahara dan Suryady, 2018). 

World Health Organitation (WHO) merekomendasikan pengobatan 

tradisional (herbal) untuk mencegah dan mengobati penyakit, terutama 

penyakit kronis. Kersen merupakan salah satu tumbuhan yang berpotensi 

sebagai antioksidan (Surya, 2020). Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ninin 

Herlina (2020) dengan judul pengaruh pemberian rebusan daun kersen terhadap 

penurunan kadar gula darah pasien diabetes melitus. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa rata-rata kadar gula darah sesudah dilakukan intervensi 

menurun sebesar 305.58 menjadi 178.33. Hasil uji independent T test 

menunjukkan adanya pengaruh pemberian rebusan daun kersen terhadap kadar 

gula darah dengan p value sebesar 0,000 (p<0,05). 

Menurut penelitian Utami dan Sari (2015), di dalam daun ceri/daun 

kersen terkandung flavonoid, tannin, glikosida, saponin, steroid, minyak 

esensial. Kandungan daun kersen tersebut membuat potensi antioksidan dan 

aktivitas bakteri. Kersen merupakan salah satu tanaman digunakan untuk 

mengobati diabetes melitus yang memiliki substansi aktif sebagai anti diabetes 

yaitu asam askorbat, serat, niasin dan betakaroten. 

Penelitian Nur Hadrayanti (2018) dengan judul pengaruh rebusan daun 

kersen terhadap penurunan gula darah sewaktu pada klien diabetes melitus tipe 

2 di wilayah kerja puskesmas Klasaman Kota Sorong. Hasil Uji T berpasangan 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar p= 0,000 < 0,05. 

Penelitian Bayu Purnama (2021), dengan judul efektivitas pemberian 

air rebusan daun kersen (muntigia carabula lam) dan air rebusan daun kelor 

(moringa oleifera) terhadap penurunan kadar gula darah. Hasil penelitian 

adalah Repaired T-Test diperoleh rata-rata penurunan air rebusan daun kersen 

mencapai 105 mg/dl dengan nilai p 0,000 < 0,05. Sedangkan hasil rata-rata 

penurunan air rebusan daun kersen mencapai 110 mg/dl dengan p Value 0,001< 

0,05. 

Penelitian Zahroh (2016), dengan judul pemberian rebusan daun kersen 

menurunkan kadar glukosa darah pasien diabetes melitus yang menyimpulkan 

dari hasil penelitiannya bahwa rata-rata kadar gula darah sesudah dilakukan 

intervensi menurun sebesar 305,58 menjadi 178,33, dimana terdapat pengaruh 

yang signifikan pemberian rebusan daun kersen terhadap penurunan kadar 

glukosa darah. 

Daun kersen mengandung saponin dan flavonoid yang dapat 

menghambat penyerapan gula darah dari usus, sehingga karbohidrat tidak 

banyak diserap oleh usus. Rebusan daun kersen terbukti dapat menurunkan 

kadar gula darah untuk penderita diabetes melitus. Penurunan ini dapat 

disebabkan oleh kandungan dari daun kersen yaitu flavonoid.Flavonoid 

digolongkan dalam beberapa golongan yaitu flavones, flavonols, flavonones, 

katekin, dan isoflason.Contoh senyawa flavonols yaitu kamferol, kuersetin dan 

myricetin. Senyawa dari flavonols yang diduga memiliki aktifitas dalam 

menurunkan kadar glukosa dalam darah adalah kuersetin. Dimana mekanisme 

kerja kuersetin dalam menurunkan kadar glukosa darah yakni menjaga sel β 
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pankreas tetap bekerja secara normal. Selain itu flavonoid dapat merangsang 

penyerapan glukosa pada jaringan perifer dan mengatur kerja enzim yang 

terlibat dalam jalur metabolisme karbohidrat (Hendra, 2018). 
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